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ABSTRAK

Aprilianti, Z. Nurmi. 2013 “Efektivitas Kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG)
dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar Guru PAI di SDN No. 13
Tappong Kota Palopo”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo,
Pembimbing (I), Drs. Syamsu Sanusi, M.Pd.I., Pembimbing (II),
Mawardi, S.Ag., M.Pd.I.

Kata kunci: Kelompok Kerja Guru (KKG), Kualitas Mengajar.

Skripsi ini membahas tentang efektvitas kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG)
dalam meningkatkan kualitas mengajar guru PAI, Kelompok Kerja Guru (KKG)
berpengaruh terhadap kualitas mengajar guru, serta kendala yang dihadapi oleh
Kelompok Kerja Guru (KKG), dan cara penanggulangannya pada SDN No. 13
Tappong Kota Palopo . Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui
efektivitas Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam meningkatkan kualitas mengajar
guru PAIL pengaruh Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap kualitas mengajar guru
PAI, dan mengetahui kendala serta cara penanggulangan Kelompok Kerja Guru
(KKG) pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo. Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan, maka penulis menggunakan metode kepustakaan untuk memperkuat
landasan teori, dan metode lapangan sebagai metode mengumpulkan data di lokasi
penelitian melalui observasi, interview, dan angket atau kuisioner dan dokumentasi.

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat dikemukakan bahwa gambaran
Efektivitas kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam meningkatkan kualitas
mengajar guru PAI di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo yaitu sangat efektif sebab
kinerja KKG merupakan wadah kebersamaan guru seprofesi dalam menentukan
rencana dan program pembelajaran, menjadi wadah penyelesaian masalah
pembelajaran. Berfungsi membantu kelancaran pencapaian tujuan pendidikan dasar,
merupakan wadah untuk meningkatkan kreativitas mengajar guru dan mampu
mengarahkan guru untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar
bagi siswa.

Gambaran tentang Kelompok Kerja Guru (KKG) berpengaruh terhadap
kualitas mengajar guru PAI di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, yaitu
mengarahkan guru sebagai demonstrator yang baik, meningkatkan kompetensi guru
sebagai mediator dan fasilitator, dan melatih guru secara profesional sebagai
evaluator. Adapun kendala serta cara penanggulangan yang dilakukan oleh para
peserta KKG pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, yaitu sulitnya mengatur
jadwal yang tepat dalam menyelesaikan setiap agenda pada setiap kali pertemuan,
solusinya yaitu melakukan pertemuan di akhir setiap jam mengajar dengan
melakukan kesepakatan terlebih dahulu, selain itu munculnya keanekaragman bentuk
RPP.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perubahan paradigma pendidikan menyebabkan dunia pendidikan
semakin meningkat dengan berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi, dengan
demikian guru diharapkan mampu mengembangkan dan bersaing dalam bidang
pendidikan, baik ketika merencanakan maupun ketika melaksanakan
pembelajaran, termasuk meningkatkan kualitas mengajar. Agar mampu
melaksanakan tugas tersebut, guru harus menguasai kompetensi keguruan yang
mencakup penguasaan bidang ilmu, pemahaman tentang peserta didik,
pembelajaran mendidik dan pengembangan kepribadian serta prestasi belajar yang
dicapai oleh peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal, harus diselenggarakan secara berencana, sengaja,
terarah dan sistematis. !

Prioritas pembangunan di bidang pendidikan nasional adalah peningkatan
kualitas sumber daya manusia, hal ini tercermin dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003; bahwa tujuan pendidikan adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

! Dirjen Dikti RI, UUD 1945, P-4,GBHN, (Jakarta : Dinas Pendidikan Nasional, 1998), h.
500.



jawab.? Guru sebagai pelaksana harus memiliki kemampuan teknis yang mampu
mengendalikan dan memonitoring segala aktivitas yang telah dilakukan demi
peningkatan kualitas mengajar guru harus relevan dengan aktivitas tersebut
kemudian bagaimana menggunakan segala sumber daya pendidikan yang ada
dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus mampu mengelola kegiatan belajar
mengajar sekaligus mampu menjadi sumber belajar bagi peserta didik.

Guru sebagai kreator proses mengajar mempunyai tugas
mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal melalui penyajian mata
pelajaran. Sementara Surya mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang
penting dalam upaya pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan
secara menyeluruh.’

Sekolah Dasar menganut sistem guru kelas dan guru mata pelajaran.
Setiap guru hendaknya mampu melaksanakan tugas mengajar pada setiap jenjang
kelas di SD dengan kualitas mengajar yang harus menunjang sebab pada tingkat
sekolah dasarlah merupakan pondasi bagi peserta didik dalam memulai proses
belajar.

Mengingat rotasi guru dalam melaksanakan tugas diperlukan pada saat-
saat tertentu sebagai upaya penyelenggaraan dan peningkatan kemampuan
mengajar. Sehubungan dengan hal tersebut, maka wawasan, pengetahuan serta

keterampilan mengajar seorang guru harus ditingkatkan melalui suatu pola

2Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Thn 2003 dan
Peraturan Pelaksanaannya, (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), h. 38.

3M. H, Surya, Aspirasi Peningkatan Kemampuan Profesional dan Kesejahteraan Guru,
(Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan No. 021 Tahun ke-5, Januari 2000), h. 34.



pembinaan bantuan profesionalisme guru, baik secara vertikal sesuai jenjangnya
maupun horizontal antara sesama teman sejawat.

Kemunculan Kelompok Guru (KKG) di kalangan guru Sekolah Dasar,
dimaksudkan untuk memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam profesi
para guru. Dengan adanya Kelompok Kerja Guru (KKG), diharapkan guru dapat
mengembangkan kompetensinya dan kualitas mengajar dalam mengelola program
pengajaran.

Upaya peningkatan kualitas guru di tingkat Sekolah Dasar (SD) sudah
banyak dilakukan, baik melalui jalur pendidikan pra jabatan, maupun peningkatan
program pendidikan dalam jabatan. Program melalui penataran kemampuan
mengajar tiap bidang studi, diarahkan kepada peningkatan kemampuan guru SD
dalam penguasaan bahan pelajaran dan pengelolaan kelas.

Faktor yang turut berpengaruh terhadap peningkatan kualitas mengajar
guru dalam melaksanakan pembelajaran di Sekolah Dasar adalah banyaknya
penataran/pelatihan yang diikuti. Sehubungan dengan hal tersebut, hal senada
diungkapkan bahwa tingkat profesional guru-guru SD erat hubungannya dengan
banyak kalinya mengikuti penataran/pelatihan.*

Hal tersebut didukung oleh Abimanyu dengan menyatakan sebagian
besar guru SD terpencil telah mengikuti penataran KKG dengan rentang 1-30 kali,
dan banyaknya penataran berkaitan dengan majunya kemampuan profesional guru
termasuk kualitas mengajar guru. Selain penataran dan pelatihan yang

berhubungan dengan pembelajaran, juga keikutsertaan guru SD sebagai anggota

4Soli, Abimanyu, Kajian Tentang Kebijaksanaan Pelaksanaan, Hasil Terpencil di Sulawesi
Selatan, (Laporan Penelitian Ujung Pandang : FKIP IKIP Ujung Pandang, 1993), h. 41.



Kelompok Kerja Guru turut berperan dalam meningkatkan kualitas mengajar guru
SD.

Secara konseptual guru harus mempunyai kinerja dan kualitas tinggi, agar
mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab pendidikan, karena tinggi
rendahnya kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh mana guru dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Mengingat Sekolah Dasar
merupakan basis atau pondasi bagi pendidikan selanjutnya, mempunyai banyak
masalah dalam wupaya peningkatan kualitas anak didiknya, maka penulis
terinspirasi melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Kinerja Kelompok
Kerja Guru (KKG) dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar Guru di SDN No. 13
Tappong Kota Palopo®. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu para
guru menyadari betapa pentingnya mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru

(KKG) Untuk meningkatkan kualitas mengajar guru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dirumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG) efektif dalam meningkatkan
kualitas mengajar guru di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo ?

2. Apakah Kelompok Kerja Guru (KKG) berpengaruh terhadap kualitas
mengajar guru di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo ?

3. Kendala apa yang dihadapi oleh Kelompok Kerja Guru (KKG), dan

bagaimana cara penanggulangannya ?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektivitas Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam
meningkatkan kualitas mengajar guru di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kelompok Kerja Guru (KKG) terhadap
kualitas mengajar guru di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.

3. Untuk mengetahui kendala cara penanggulangan Kelompok Kerja Guru

(KKG).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan :

1. Menjadi bahan masukan bagi Departemen Pendidikan Nasional dalam
rangka meningkatkan prestasi kerja guru.

2. Sebagai bahan masukan bagi pengurus Kelompok Kerja Guru dalam rangka
meningkatkan kualitas mengajar guru, serta dalam meningkatkan kompetensinya
untuk mengelola program dan kegiatan belajar mengajar.

3. Sebagai bahan informasi untuk penelitian lain yang akan mengkaji lebih
jauh mengenai masalah Kelompok Kerja Guru dalam meningkatkan kualitas

mengajar.

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Guna memahami lebih detail mengenai judul yang diangkat dalam

penulisan proposal ini, berikut definisi operasional, penulis dapat paparkan:



a. Kelompok Kerja Guru (KKQG), yaitu suatu tata cara kerja yang dilakukan oleh
Kelompok Kerja Guru SD dalam rangka menyusun langkah-langkah program
kegiatan proses belajar mengajar dan hasil kerja yang telah dilakukan dan yang
telah dicapai oleh Kelompok Kerja Guru.
b. Kualitas mengajar, yaitu kemampuan yang dimilki oleh guru dengan
kompetensi dan sikap profesional dalam melaksanakan tugas selaku seorang guru.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian KKG dilakukan lebih terarah dan fokus pada permasalahan
yang jelas, maka ruang lingkup penelitian dalam penulisan proposal ini
dilaksanakan pada SDN No. 13 Tappong dengan judul yang diangkat “Efektivitas
Kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Meningkatkan Kualitas Mengajar

2

Guru”.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terkait dengan judul yang akan dibahas dalam penelitian ini terdapat
beberapa penelitian sebelumnya, dan memiliki korelasi atau hubungan dengan
permasalahan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti. Adapun hasil penelitian
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Hasil Penelitian Sitti Harmila yang berjudul ““ Pengaruh Kelompok Kerja
Guru PAI di SD terhadap Kompetensi Profesionalisme Guru PAI di Kecamatan
Masamba Kabupaten Luwu Utara”. Menyatakan bahwa,

a. Pengaruh kinerja kelompok guru PAI terhadap kompetensi profesional guru
PAI Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara sangat besar manfaatnya dalam
dalam peningkatan tersebut mampu memperbaiki prestasi hasil belajar PAI
peserta didik menjadi lebih baik. Sebagai contoh nilai belajar peserta didik
meningkat, aplikasi pemahaman agama semakin lebih baik, serta kualitas
mengajar guru semakin lebih baik.
b. Tingkat kinerja kelompok kerja guru berpengaruh secara nyata terhadap
kompetensi profesional guru PAI di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu
Utara. Hal tersebut diindikasikan dengan semakin intensnya pertemuan antar guru
dalam wadah KKG.

Adapun tingkat kinerja tersebut adalah dapat mengarahkan guru sebagai

demonstrator yang baik, meningkatkan kompetensi guru sebagai mediator dan



fasilitator serta melatih guru PAI secara professional sebagai evaluator di sekolah
masing-masing.'

2. Hasil penelitian Baharia yang berjudul “Intensitas Mengikuti Kegiatan
Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan Pemahaman Guru terhadap
Administrasi Mengajar di SDN No. 155 Urukumpang Kabupaten Luwu Utara”.
Pada penelitian dijelaskan bahwa :

a. Peranan kelompok kerja guru (KKG) di SDN No. 155 Urukumpang Kecamatan
Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara yaitu KKG merupakan wadah
kebersamaan guru seprofesi dalam menentukan rencana dan program
pembelajaran, menjadi wadah penyelesaian masalah pembelajaran. Berfungsi
membantu kelancaran pencapaian tujuan pendidikan dasar, merupakan wadah
untuk meningkatkan kreativitas mengajar guru dan mampu mengarahkan guru
untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar bagi peserta
didik.

b. Terdapat pengaruh intensitas kegiatan kelompok kerja guru (KKG) terhadap
peningkatan pemahaman guru dalam pembuatan administrasi di SDN No. 155
Urukumpang Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara, yaitu mengarahkan guru
sebagai administrator yang baik, meningkatkan kompetensi guru sebagai mediator

dan fasilitator, dan melatih guru secara profesional sebagai evaluator.

ISitti Harmila, Pengaruh Kelompok Kerja Guru PAI di SD terhadap Kompetensi
Professionalisme Guru PAI di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara, Skripsi Prodi PAI,
Jurusan Tarbiyah STAIN Palopo, 2009, (Tidak Diterbitkan).

’Baharia, Intensitas Mengikuti Kegiatan Kelompok Kerja Guru dalam Meningkatkan
Pemahaman Guru terhadap Administrasi Mengajar di SDN No. 155 Urukumpang Kabupaten
Luwu Utara, Skripsi Prodi PAI, Jurusan Tarbiyah STAIN Palopo, 2009, (Tidak Diterbitkan).



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan prgram
rutin yang dilakukan oleh guru SD dalam rangka meningkatkan kinerja
professional guru mulai dari peningkatan skill guru dalam menyajikan materi,
dalam mengatasi peserta didik yang bermasalah serta proses pembuatan
kelengkapan administrasi guru terkait pembelajaran.

Sementara itu guna memahami lebih dalam terkait tentang permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini, maka berikut konsep tentang seputar KKG

menurut pendapat para ahli dari berbagai sumber atau referensi:

B. Kelompok Kerja Guru (KKG)
1. Pengertian Kelompok Kerja Guru (KKG)

Dalam Pasal 1 (7) Pedoman Pelaksanaan Sistem Pembinaan Profesional
Guru melalui Pembentukan Gugus Sekolah di Sekolah Dasar dinyatakan bahwa
Kelompok Kerja Guru (KKG) adalah wadah pembinaan profesional bagi para
guru yang tergabung dalam organisasi gugus sekolah dalam rangka peningkatan
mutu pendidikan.

Kelompok Kerja Guru adalah wadah pertemuan profesional para guru
Sekolah Dasar yang bersifat aktif, kompak dan akrab dalam membahas berbagai
masalah profesional keguruan dengan prinsip dari guru, oleh guru, dan untuk guru

dalam rangka pelaksanaan tugasnya. Selanjutnya dikatakan bahwa Kelompok
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Kerja Guru merupakan wadah kebersamaan guru dalam menentukan rencana dan
pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar serta evaluasi.’

Dari pengertian tersebut jelas bahwa Kelompok Kerja Guru merupakan
wadah yang dipergunakan oleh guru Sekolah Dasar dalam melaksanakan dengan
guru yang lain, untuk membahas masalah yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar. Kelompok Kerja Guru bukan merupakan suatu unit kerja dalam
struktur organisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kelompok Kerja
Guru ini adalah wadah para guru sekolah dalam melaksanakan pertemuan dengan
rekan seprofesi untuk membahas masalah yang dihadapi guru dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar. Selain itu. Kelompok Kerja Guru mempunyai fungsi
yang dapat membantu kelancaran pencapaian tujuan pendidikan dasar pada
umumnya dan khususnya tujuan pengajaran setiap, mata pelajaran pada Sekolah
Dasar.*

Tujuan pokok pembentukan Kelompok Kerja Guru adalah mempunyai
tugas merumuskan dan memecahkan masalah kegiatan belajar mengajar yang
dihadapi di lapangan meliputi; (1) permasalahan kegiatan belajar mengajar yang
menyangkut materi, metode, buku pegangan, sarana dan prasarana, sumber belajar
penilaian dan penyusunan program pengajaran beserta pelaksanaannya, (2)
permasalahan dan kesulitan anak dalam belajar, (3) permasalahan dalam

hubungan dengan keluarga, dan (4) informasi tentang materi yang perlu diketahui

SDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Kelompok
Kerja Guru Mata Pelajaran PDPB, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah,
1991), h. 83

“Ibid., h. 85
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anggota kelompok guru.’ Apabila setiap guru Sekolah Dasar melibatkan diri pada
Kelompok Kerja Guru, maka permasalahan dalam proses belajar mengajar dapat
diselesaikan, sehingga tujuan instruksional umum dan khusus dapat tercapai, dan
pada akhirnya mutu pendidikan dasar dapat ditingkatkan.
2. Ruang Lingkup Kegiatan Kelompok Kerja Guru

Setiap kegiatan memiliki tujuan dan target yang harus dicapai sesuai
dengan ruang lingkupnya masing-masing adapun ruang lingkup Kelompok Kerja
Guru (KKG) adalah sebagai berikut:
a. Memecahkan permasalahan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), antara lain: (I)
Menyusun, program perencanaan pengajaran. (2) Kesesuaian pokok bahasan yang
terdapat dalam GBPP dengan topik yang pada buku pegangan murid/guru (bila
menggunakan buku paket). (3) Memilih metode yang sesuai dengan materi dan
topik yang akan diajarkan, dengan pendekatan CBSA. (4) Menentukan/membuat
dan menggunakan alat peraga yang sesuai dengan materi pokok bahasan. (5). Cara
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
b. Memecahkan permasalahan anak yang memenuhi kesulitan belajar seperti
gangguan emosi, gangguan indera penglihatan, pendengaran, lamban, dan
hambatan lainnya.
c. Memecahkan permasalahan yang ada hubungannya dengan orang tua, misalnya
memberi kesempatan pads anak untuk belajar, kurang kontrol dan sebagainya.
d. Permasalahan guru dalam mengajar

e. Mempersiapkan bahan pengembangan topik untuk simulasi mengajar.

SIbid.
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f. Menyampaikan informasi bila ada hal-hal yang perlu diketahui guru, (misal;
strategi, CBSA, kebijaksanaan)
g. Menyusun materi pelajaran
h. Memudahkan dan mengembangkan hasil penataran atau ide-ide baru.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam Kelompok Kerja Guru (KKG)
jelas tujuan dan arah yang ingin dicapai.
3. Penyelenggaraan Kelompok Kerja Guru (KKG)
a. Ragam tempat kegiatan kelompok kerja guru (KKG)
1). Ragam statis
Ragam statis ialah bentuk penyelenggaraan yang menentukan tempat
pertemuan atau penyelenggaraan kegiatan KKG berada disatu tempat (di SD Inti)
tanpa berpindah-pindah.
2) Ragam dinamis
Ragam dinamis ialah bentuk penyelenggaraan yang menentukan tempat
penyelenggaraan atau pertemuan kegiatan KKG selalu berpindah-pindah tempat
pada sekolah yang menjadi anggota dalam satu gugus sekolah.
b. Ragam Peserta Kelompok Kerja Guru (KKG)
Ragam Peserta Kelompok Kerja Guru terdiri dari ragam guru kelas dan
ragam campuran.” Ragam guru kelas bentuk penyelenggaraannya dengan peserta

guru kelas, guru-guru yang menjadi peserta adalah guru-guru dari beberapa

Samana, Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 61

"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit., h. 31.
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sekolah dari tingkat kelas yang sama dalam satu gugus tertentu, untuk membahas
suatu masalah.
c. Jadwal kegiatan KKG dan Jadwal Kegiatan KKG Pendidikan Agama Islam

Penyelenggaraan kegiatan KKG sebaiknya dilaksanakan seminggu
sekali. Namun penjadwalan pada dasarnya merupakan kesepakatan kelompok
dengan. penyesuaian kondisi setempat pertimbangan tidak mengganggu kegiatan
proses belajar mengajar.

d. Jumlah SD Peserta KKG

Jumlah yang bergabung dalam satu KKG berkisar antara 3-8 sekolah
dengan mempertimbangkan: (1) letak geografis antar kelompok sekolah, (2)
waktu dan jarak tempuh, (3) kemudahan komunikasi, (4) pemandu pelajaran, (5)
nara sumber, (6) jumlah guru.

Mengamati uraian di atas, maka dapat dinyatakan penyelenggaraan
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) harus secara jelas memiliki jadwal
pelaksanaan, demikian pula jumlah peserta yang ada harus dijadikan bahan
pertimbangan dalam menentukan ragam tempat kegiatan kelompok kerja guru.

4. Motivasi Kelompok Kerja Guru dan Motivasi KKG PAI
Kelompok kerja guru sebagai salah satu wadah pembinaan profesional
guru Sekolah Dasar, menghendaki adanya motivasi atau dorongan yang kuat agar
setiap guru SD menjadi anggota Kelompok Kerja Guru.?
Dorongan ini dapat datang dari guru itu sendiri dan dapat pula berasal dari

luar guru tersebut. Beberapa dorongan dari guru antara lain : (1) Guru harus yakin

81bid.
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bahwa kelompok kerja Guru dapat berfungsi meningkatkan kemampuan profesi
gury, (2) guru harus bangga menjadi anggota kelompok profesi guru, (3) guru
harus bangga mempunyai perasaan memiliki, perasaan ikut serta dan bertanggung
jawab terhadap terselenggaranya Kelompok Kerja Guru, (4) guru harus dapat
bekerja sama, saling asah, saling asih dan asuh serta solider terhadap sesama
anggota Kelompok Kerja Guru. Melalui dorongan-dorongan tersebut menjadi
pondasi utama bagi guru untuk bersemangat mengikuti kegiatan KKG, hal
tersebut menjadi motivator bagi para guru untuk mengikuti kegiatan KKG sebab
dapat saling bertukar pikiran antar sesama peserta KKG.

Beberapa dorongan yang datang dari luar guru antara lain: (1) kegiatan
Kelompok Kerja Guru harus selalu menarik dan berbobot sehingga kehidupan
Kelompok Kerja Guru dapat berjalan terus, untuk itu kegiatannya harus
bervariasi, misalnya dengan penyelenggaraan diskusi, demonstrasi, stimulasi,
kerja praktek, pemberian tugas dan lain-lain, (2) dalam penyelenggaraan
Kelompok Kerja Guru semua pihak yang terkait harus mengakui dan menghargai
keikutsertaan para guru, (3) Kelompok Kerja Guru harus mendapat perhatian dan
pembinaan dari instansi terkait, (4) Kelompok kerja guru harus mendapat
dukungan dari POMG dan masyarakat, (5) guru akan memperoleh angka kredit
untuk kenaikan pangkat.

Mengamati uraian di atas, maka sudah seharusnya setiap guru harus
bersemangat untuk mengikuti setiap rangkaian kegiatan kelompok kerja guru
(KKG) agar potensi mengajar yang dimiliki semakin lebih terlatih dan kualitas

mengajar guru semakin menjadi lebih meningkat.
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C. Konsep Kinerja Guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja berarti: (1) sesuatu yang
dicapai, (2) prestasi yang diperlihatkan, (3) kemampuan kerja.” Sementara itu
konsep kinerja guru merupakan suatu kerangka sistem atau cara kerja guru dalam
proses belajar mengajar dan tentu sangat terkait oleh prestasi yang akan dan yang
telah diperoleh, dikatakan berprestasi apabila ia mendapatkan hasil yang lebih
baik dari sebelumnya.! Dalam hal ini, prestasi mencakup sikap mental yang
selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari
kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini.

Cara kerja hari ini harus lebih baik dari cara, kerja kemarin dan hasil
yang dicapai besok harus lebih banyak atau lebih baik dari hari ini. Sikap tersebut
terdorong untuk menjadi dinamis, kreatif, serta terbuka tetapi kritis terhadap ide-
ide baru dan perubahan. Suyadi mengatakan bahwa performance atau kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok, orang
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai
dengan moral dan etika.

Selanjutnya beberapa faktor yang perlu diketahui sehubungan dengan
penilaian kinerja guru antara lain:

1) pengetahuan tentang materi

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung :
Pustaka Setia, 2000), h. 99.

"Peraturan Pemerintah  No. 10 tahun (Tentang Penelitian Pelaksanaan Pekerjaan
Pegawai Negeri Sipil. 1979), h. 16
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2) kemampuan membuat konsep pembelajaran,

3) pengetahuan tentang standar mutu

4) Kemampuan menganalisa dan menterjemahkan ilmu pengetahuan
5) kemampuan mentransfer materi.'!

Kinerja berasal dari kata kerja (Bahasa Jawa), mendapat imbuhan “ki”
sehingga menjadi “kinarya” yang berarti hasil karya. Kinerja adalah hasil dari
fungsi suatu pekedaan atau kegiatan tertentu selama satu periode waktu tertentu.
Jadi kinerja berarti hasil karya atau kemampuan kerja yang diperlihatkan
seseorang.!? Prestasi kinerja seseorang dipengaruhi oleh faktor motivasi,
kemampuan dan prestasi peran (pemahaman tentang perilaku) yang tinggi. Lebih
lanjut mengenai kinerja ini, berpendapat bahwa ‘performance was a function of
employees ability, acceptance of the goals, level the goals, and the interaction of
goal with their ability" "3

Definisi ini mengungkapkan bahwa kinerja mengandung empat elemen
utama, yaitu: (1) kemampuan, (2) penerimaan tujuan-tujuan organisasi, (3)
tingkatan tujuan-tujuan yang dicapai dan (4) interaksi antara tujuan denngan
kemampuan para anggota organisasi tersebut Arnold dan Fierdman
mengemukakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh persyaratan jabatan dan prilaku

individu mengingat bahwa bahwa kinerja guru sangat berpengaruh terhadap

"Suyadi, Kinerja Suatu Organisasi, (Yogyakarta: BPEE, 1992), h. 67.

2Dharma, A, Manajemen Prestasi Kerja, Pedomana Praktis Para Penyelidikan untuk
Meningkatkan Prestasi Kerja, (Jakarta. CV. Rajawali, 1991), h. 61

BArnold, J. Hugg dan Fiedman, C. Daniel., Organizatiton Behavior. (New York: Mc
Gwar-hill Book Company. 1996), h. 58
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kemampuan siswa dalam memahami pendidikan maka perlu guru bekerja keras
untuk lebih meningkatkan kinerja mereka.'*

Persyaratan kualitas yang lebih baik harus memenuhi kriteria-kriteria
yang ditetapkan lembaga tertentu khususnya apabila guru ingin lebih
meningkatkan mutu pembelajaran siswa ke depan maka kinerja guru tersebut
harus ditingkatkan, sedangkan perilaku individu terbagi dalam beberapa faktor
yang secara langsung mempengaruhi kinerja seseorang (determinant of individual
performance) yaitu (1) motivasi, (2) kemampuan meliputi kecerdasan dan
pengetahuan, (3) persepsi, (4) kepribadian dan (5) sistem-sistem organisasi yang
meliputi kepemimpinan, penghargaan, fasilitas dan struktumya. '3

Me. Affe dan Profferger mengemukakan bahwa ada lima langkah yang
dilakukan oleh pimpinan untuk memuaskan kebutuhan bawahannya yaitu: (1)
menetapkan kebutuhan bawahan, (2) pemuasan kebutuhan bawahan, (3)
mengubah kebutuhan pemuasan, (4) pengecekan untuk tindakan koreksi dan (5)
tindakan yang berkelanjutan. Selanjutnya, menurut mereka strategi yaitu: (1)
penguatan dan pembentukan secara positif, (2) ketekunan dan kedisiplinan, (3)
penghargaan atas hasil yang dicapai, (4) perlakuan secara wajar, (5) prosedur
kerja yang jelas, (6) penyusunan kembali tugas-tugas dan (7) pemuasan

kebutuhan.'® Sustermeister dalam Badu mengungkapkan dua faktor utama yang

“bid.

5Arnold, J. Hugg dan Fiedman, C. Daniel., Organizatiton Behavior. (New York: Mc
Gwar-hill Book Company. 1996), h. 58

'Mr. Affe. Bruce dan Proffen Borger, W. Productivity Strategy, (New Yorl. Jarsey),
Priteince Hall. 1992), h. 110
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mempengaruhi produktivitas kerja yang mana jika dapat digunakan untuk
mengkaji prestasi yaitu faktor teknologi dan keragaman tugas. Faktor teknologi
umumnya dipengaruhi oleh kemampuan yang bersumber dari pengetahuan dan
keterampilan. '’

Mengamati kinerja itu dari dua sisi yaitu kinerja yang efektif adalah
sejauh mana seseorang menuruti apa saja yang disampaikan kepadanya tanpa
adanya suatu penalaran suatu pesan dari dalam dirinya.

Sebaliknya kinerja yang produktif adalah sejauh mana seseorang
berusaha menalarkan suatu pesan dan sejauhmana ia proaktif dalam bekerja.
Itulah sebabnya mengapa hasil yang diperoleh lebih mapan dan mantap. kinerja
selalu merupakan tanda keberhasilan suatu organisasi dan orang-orang yang ada
dalam organisasi tersebut. Bagi guru sendiri keberhasilan dalam proses belajar
mengajar akan menimbulkan kepuasan, rasa percaya diri, serta semangat mengajar
yang tinggi. Namun keberhasilan tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain kemampuan, kebutuhan, pengalaman, pengharapan, motivasi kerja,

lingkungan kerja dan lain sebagainya.

D. Kualitas Mengajar
Perwujudan perilaku guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar akan
tampak dalam interaksi antara keduanya. Dalam interaksi ini, terjadi proses saling

memengaruhi sehingga terjadi perubahan perilaku pada diri pelajar dalam bentuk

"Badu, Suatu Analisa Tentang Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil Hubungan dengan
Keputusan Kerja dan Semangat Kerja pada Kantor Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat Sulawesi
Selatan . (Ujung Pandang, 1994), h. 37
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tercapainya hasil belajar. Sekurang-kurangnya ada tiga hal dalam interaksi ini,
yaitu proses belajar, metode mengajar, dan pola-pola interaksi.
Menurut Sardiman ada beberapa pengertian mengajar, diantaranya
adalah :
a. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk
berlangsungnya proses belajar.
b. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan pada anak didik.
c. Mengajar adalah menanamkan pengetahuan kepada anak didik dengan suatu
harapan terjadi proses pemahaman.
d. Mengajar diartikan sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi
proses belajar.
e. Mengajar sebagai upaya menciptakan kondisi yang kondusif untuk
berlangsungnya kegiatan belajar bagi para siswa.'®
Sementara  itu, oleh Tohirin menjelaskan tentang mengajar atau
pembelajaran sebagai berikut :
Mengajar pada hakikatnya adalah mempersiapkan anak didik untuk dapat
hidup di tengah-tengah masyarakat, bergotong royong atau bekerja sama
dengan orang lain yang berlainan dengan dirinya dalam segi pendirian,
agama, dan sebagainya. selain itu menurutnya, mengajar tidak hanya dalam

menyampaikan pengetahuan saja kepada anak didi, melainkan senantiasa
mengembangkan pribadinya.'®

18Sardiman AM., Op. Cit., h. 47-48.

YTohirin, Op. Cit., h. 176.
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Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
proses belajar mengajar adalah suatu interaksi yang terjadi antara guru dan anak
didik dengan tujuan dapat memberikan perubahan bagi sang peserta didik melalui
perlakuan atau kegiatan yang dilakukan guru, sehingga keduanya mengalami
hubungan timbal balik satu sama lain. Dan jika salah satu unsur dari siswa secara
keseluruhan atau guru tidak ada, maka proses belajar mengajar tidak dapat
diwujudkan.

Proses belajar merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan tidak
terlepas dari kondisi pelajar serta situasi di sekitarnya. Proses belajar berlangsung
secara bertahap mulai dari yang sederhana sampai ke yang paling kompleks. Agar
proses belajardapat berlangsung secara efektif, maka guru hendaknya
memperhatikan faktor-faktor seperti: (1) penjabaran tujuan, (2) motivasi kepada
siswa, (3) penggunaan model, (4) urutan materi, (5) bantuan dalam usaha pertama,
(6) pengaturan latihan secara efektif, (7) masalah perbedaan individu, (8) evaluasi
dan bimbingan, (9) usaha menghafal, dan (10) bantuan dalam aplikasi hasil
belajar.?°

Interaksi belajar mengajar yang diterapkan guru merupakan unsur yang
penting bagi perwujudan perilaku pelajar. Oleh karena itu, hendaknya guru
mampu mengaplikasikan proses belajar mengajar secara tepat dengan variasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi. Proses interaksi belajar
mengajar hendaknya memperhatikan faktor-faktor seperti karakteristik siswa,

perkembangan siswa, materi pelajaran, tuntutan lingkungan, sarana, dan

NSurya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung: IKIP Bandung, 1997), h.
70.
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sebagainya. Karena tanggung jawab profesi bagi guru-guru bukan saja kepada
kepala sekolah atau orang yang memberikan tugas mengajar, tetapi lebih dari itu
bertanggung jawab kepada Allah swt.

Terkait dengan hal tersebut Allah swt berfirman dalam QS. Al-Alaq, (96) :

1-5;

BN LA Lo S NERNAHO0 FHEO®R " NG olle@NL e e
SN HITOROE “coF ¢-RHAD &9 ¢-RERS
AEer<-e0€0 ocLIe0NLAc I &Y = EEHOR
HRHxHON ONLA Ao REDCEZENER 12 INTr AL PR

HIOROE “o I HlokHON &S CHRHQM W@ o N
NAWNERAGHNZE T JORCHRTRICRZPAL 3N
Terjemahanya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.?!
Berdasarkan terjemahan ayat di atas, tercakup sekaligus dua konsep yaitu
“belajar” dan “mengajar”. Terjemahan ayat di atas merupakan aktivitas dan

tanggung jawab manusia. Hal tersebut seiring pula dengan kutipan hadits yang

diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, sebagai berikut:
e 530 Alall Gy VA &) s Jsiy o g ) O3 Einals JB | (alall yi 3 bl i
SIS W g al 1Y s oLl i ala) G (K15, slall e 42 55
PR R v IR ERPA GV SRV E QI
Al Gy GBSl Yl IS Y B g e as Al

Artinya:

2l Departemen Agama Rl., al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Karya Thoha Putra,
2005), h. 904.
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Abdullah bin Amr bin Al-ash r.a. berkata: Saya telah mendengar Rasulullah
saw. bersabda: Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu agama langsung
dari hati hamba, tetapi tercabutnya ilmu dengan matinya ulama’, sehingga
bila tidak ada orang alim, lalu orang-orang mengangkat pemimpin yang
bodoh agama, kemudian jika ditanya agama lalu menjawab tanpa ilmu,
sehingga mereka sesat dan menyesatkan. (Bukhari Muslim).??

Hadits di atas mengisyaratkan bahwa dalam kehiduan ini dibutuhkan orang
yang memang betul-betul memiliki kapasitas ilmu yang memadai baik dari segi
ilmu agama maupun yag bersifat umum, disinilah peran seorang guru dalam
memberikan pelajaran terhadap siswa agar tidak hanya beracuan pada
pembahasan materi yang ada, lebih dari itu agar selalu memberikan pesan moral
melalui penyampian nasehat dengan ilmu agama demi mewujudkan siswa yang
berkualitas, serta memiliki perubahan sikap dan mental ke arah yang lebih positif.

Salah satu ciri perbuatan belajar adalah tercapainya perubahan perilaku
baru. Hal ini sesuai dengan pengertian atau makna belajar yang menjelaskan
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku baru yang secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan tingkah lakunya.

Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik
dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu
merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan
cara-cara yang refleks atau kebiasaan.

Seperti disebutkan sebelumnya, dalam proses belajar mengajar akan

terjadi interaksi antara pengajar dengan pelajar. Pola-pola interaksi yang terjadi

2Muhammad Fuad Abddul Baqi, Al-Lu’lu wal Marjan: Himpunan Hadits Shahih
Disepakati oleh Bukhari dan Muslim, (Surabaya: Bina [lmu, 2000), h. 1016.
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dalam proses belajar mengajar akan bervariasi tergantung pada situasi belajar
mengajar. Sekurang-kurangnya ada empat pola interaksi yang terjadi yaitu : (1)
interaksi individual, (2) interaksi individual-kelompok, (3) interaksi kelompok-
individual, (4) interaksi kelompok-kelompok.?

Interaksi dalam proses pembelajaran bermakna interaksi edukatif. Interaksi
edukatif yang secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk
mengantarkan anak didik ke arah kedewasaan. Dengan demikian, dalam hal ini
yang penting bukan bentuk interaksinya, tetapi yang pokok adalah maksud atau
tujuan berlangsungnya interaksi itu sendiri.** Oleh karena situasinya adalah proses
mengajar-belajar, sudah tentu interaksinya edukatif dalam arti bertujuan
mendidik.

Dalam menentukan kualitas mengajar seorang guru, maka salah satu
bentuk konkret yang dapat dijadikan sebgai tolak ukur adalah keberhasilan belajar
seorang siswa yang dalam banyak hal dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan, di antaranya adalah memperhatikan aspek-aspek psikologis siswa.
Karena aspek psikologis ini sangat mempengaruhi aktivitas keberhasilan
belajarnya. Siswa yang cerdas atau pintar dalam kesehariannya, apabila di saat
mengikuti ujian dalam kondisi yang tidak prima, bisa saja memperoleh hasil yang
tidak baik. Apabila dengan hasil tersebut didasarkan sebagai keberhasilan siswa,

maka anak yang cerdas dalam kesehariannya akan merasa dirugikan.

ZSurya, Op. Cit., h. 171.

24Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 8.
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Setiap siswa dalam proses belajar perlu diberikan rangsangan agar tumbuh
motivasi pada dirinya, karena dengan demikian semangat, rasa senang, dan gairah
untuk belajar menjadi kuat yang pada akhirnya mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belajar. Jika seseorang telah memiliki atau sudah tertanam
dalam hatinya motivasi yang kuat maka dorongan untuk selalu dan senantiasa
belajar menjadi kuat dan rasa keingintahuan dalam hatinya akan tertanam.

Guna menghindari dampak buruk terhadap siswa maka sebaiknya dalam
proses penilaian pencapaian keberhasilan belajar oleh siswa diamati melalui aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektifnya.

Setiap siswa yang termotivasi untuk belajar karena suatu strategi atau
upaya yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar, maka dalam diri
siswa tersebut telah tertanam prinsip bahwa materi yang diajarkan oleh guru
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipelajari, sehingga ia akan menjadi lebih
giat dan serius untuk belajar. Timbulnya motivasi oleh karena seseorang
merasakan sesuatu kebutuhan tertentu dan karenanya perbuatan tadi terarah
kepada pencapaian tujuan tertentu pula.?

Tujuan pembelajaran adalah suatu yang hendak dicapai oleh guru dalam
proses belajar mengajar. Dengan adanya tujuan yang jelas dan disadari akan
mempengaruhi kebutuhan dan mendorong timbulnya motivasi. Jadi, suatu tujuan
dapat juga membangkitkan timbulnya motivasi dalam diri seseorang.

Adalah menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang diberikannya

berhasil dengan baik. Keberhasilan ini banyak bergantung pada usaha guru

250emar Hamalik, Op. Cit., h.159
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membangkitkan motivasi belajar siswa melalui strategi yang digunakan dalam
proses belajar mengajar.
D. Pengertian dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang
berkenan dengan aspek, sikap, dan nilai, antara lain akhlak dan keagamaan oleh
karena itu pendidikan agama Islam menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat
dan pemerintah. Oleh karena agama sebagai dasar tata nilai atau penentu dalam
perkembangan dan pembinaan rasa kemanusiaan yang mengatur hubungan
manusia dengan tuhan, manusia dengan manusia, manusia dengan alam, manusia
dengan dirinya yang dapat menjamin keselarasan, keseimbangan dan keserasian
dalam hidup, baik pribadi maupun anggota masyarakat dalam mencapai kemajuan
lahiriyah dan kebahagiaan rohaniah, maka diperlukan pengertian pendidikan
agama secara rinci, khususnya pendidikan agama Islam. Adapun para tokoh atau
ahli memberikan penjelasan tentang pengertian tersebut sebagai berikut :

Dalam Indonesia, pengertian pendidikan agama Islam dijelaskan menurut
KPPN ( Komisi Pembaharuaan Pendidikan Nasional) adalah :

Agama mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia pancasila

sebab agama merupakan motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan

alat pengembangan dan pengendalian diri yang amat penting. Oleh karena

itu agama perlu diketahui, dipahami dan diamalkan oleh manusia

Indonesia agar dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi
manusia yang utuh. 2°

26 Zakiah Daradjat, , dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 87.
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Sementara itu masih dari sumber yang sama diuraikan secara khusus
tentang pengetahuan pendidikan agama Islam sebagai berikut :

a. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap
anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikan pandangan hidup (way of
life).

b. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasarkan
ajaran Islam.

c. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan melalui ajaran — ajaran agama Islam
yaitu berupa bimbingan dan usaha asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran — ajaran agama Islam yang telah di yakininya. Secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu pendengaran kehidupannya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat kelak. 2’

Hampir senada dengan beberapa pengertian di atas, Arifin menjelaskan
bahwa;

Pendidikan agama Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu
dilandasi oleh nilai — nilai Islam dalam kehidupan pribadinya atau
kehidupan kemasyarakatan dalam kehidupan alam sekitar melalui proses
pendidikan. Selain itu dijelaskan pula bahwa pendidikan Islam adalah
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik dan
mengangkat derajat kemanusiaan sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah)
dan kemampuan ajarnya ( pengaruh dari luar). 2

Oleh Imam Bawani, mengemukakan pendidikan Islam adalah bimbingan
jasmani rohani berdasarkan hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian

2 Dan dalam psikologi pembelajaran

utama menurut ukuran-ukuran Islam.
pendidikan agama Islam menurut Abdurrahman An-Nahlawi, menyatakan bahwa

pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan

27 Ibid., h. 86.
28 H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), h. 16.

2 Imam Bawani, Segi Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1987), h. 122.
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seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara sempurna di dalam
kehidupan individu dan masyarakat.>

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya
pendidikan agama Islam adalah usaha yang ditujukan kepada tiap individu agar
dapat berperilaku secara baik menuju terbentuknya kepribadian utuh yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sosial yang memberikan kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat. Dengan demikian sebagai seorang muslim, mendalami pendidikan
dengan senantiasa belajar dan menuntut ilmu apalagi pendidikan agama Islam
merupakan hal yang sangat disukai oleh Allah swt sehingga akan ditinggikan
derajatnya. Hal tersebut dijelaskan dalam al-Quran Q.S Al-Mujaadilah (58) : 11;
XY LA Lo de ¢ O&5er@O8% 040
ALAEM® e mON L  FONO BHMARGEIL @7
LiNEORIXAON W S ORx BHXOAECOO0OXI#He e

ALAE @ + Lo 3 XIBON HAOOG B RO N g 0o
BXOVO> oI o= O, 2 OO0 =

+ S0 i K22 X 16) BXOVO> S és g oo
ALAECGN.E BXARGOL @07 %N A A Lo I
B0 <O *xEN OAA Lo S0

+ S @0 § =6 ORYe0RN0 FHHoHNY D> M wa
. KOO RN ¢ UDPHRAOY D¢ = o ROV

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*!

39An-Nahlawi, Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di Sekolah dan
Masyarakat, (Bandung: Diponegoro, 1989), h. 41.
3'Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 793.



28

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa setiap umat manusia siapapun mereka
yang selalu berusaha untukm encari ilmu dalam rangka menambah
pengetahuannya untuk dijadikan acuan atau pedoman dalam meningkatkan
ketakwaannya kepada sang Pencipta, maka akan diberikan suatu keistimewaan

dengan ditinggikan derajat mereka.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Setiap usaha atau kegiatan memiliki suatu tujuan tertentu, agar apa yang
diusahakan dapat dilaksanakan secara terarah dan jelas. Adapun tujuan pendidikan
agama Islam ditinjau dari aspeknya, ada tiga hal yaitu aspek imam, ilmu dan amal
yang pada dasarnya berisi ;
a.Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap positif dan
displin serta cinta terhadap agama dalam berbagai kehidupan anak yang nantinya
diharapkan menjadi manusia yang bertagwa kepada Allah swt dan taat pada
perintah-Nya dan rasul-Nya untuk mencapai tujuan ini memerlukan kesabaran,
karena hasil yang diterapkan tidak langsung tampak mengingat hal tersebut
menyangkut masalah mental dan kepribadian.
b.Ketaatan kepada Allah swt. dan rasul-Nya merupakan motivasi instrinsik
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki anak. Berkat
pemahaman pentingnya agama maka anak menyadari keharusan menjadi seorang
hamba Allah yang beriman dan berpengetahuan.
c.Menumbuhkan dan membina keterampilan beragama dalam semua lapangan

hidup dan memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara mendalam dan
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bersifat menyeluruh, sehingga dapat dipergunakan sebagai pedoman hidup baik
dalam hubungan dirinya dengan Allah swt. dan hubungan sesama manusia dan
alam sekitarnya.’*Sehingga dengan demikian diharapkan agar seluruh umat Islam
di muka bumi ini memahami dan menyadari akan arti penting dari pendidikan

agama Islam dengan memperhatikan tujuan yang ingin dicapai.

327akiah Daradjat, Op. Cit. , h. 89-90.



BAB III

METODE PENEITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang efektivitas kegiatan
kelompok kerja guru (KKG) dalam meningkatkan kualitas mengajar guru PAI
pada SDN No.13 Tappong Kota Palopo. Adapun pada  penelitian ini
menggunakan desain penelitian kualitatif dan kuantitatif, yaitu memberikan
gambaran tentang hasil penelitian berupa pemaparan atau penjelasan-penjelasan
berupa narasi, selanjutnya dikonversi dengan menggambarkan hasil penelitian

melalui tabulasi data berdasarkan hasil persentase yang diperoleh.

B. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah kinerja kelompok kerja guru (KKG)

dan kualitias mengajar.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk memudahkan penelitian dan menghindari adanya penafsiran
jamak terhadap segala permasalahan yang terungkap, maka ditetapkan objek
penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data yang

lebih dikenal sebagai populasi.

29
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Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan objek
penelitian.! Sedangkan di dalam Encyclopedia of Educational Evaluation, a
population is a set (or collection) of all elements possessing one or more
attributes of interest.? (populasi adalah keseluruhan elemen yang terdiri atas
beberapa unsur atau ragam kepentingan).

Jadi, populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan
sumber informasi mengenai data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Populasi dalam penelitian adalah seluruh guru dan siswa di SDN No. 13
Tappong Kota Palopo yang berjumlah 20 orang, | orang kepala sekolah, dan
masing-masing 1 orang satpam serta bujang sekolah, sehingga total populasi
yang ada sebanyak 23 orang, adapun jumlah siswa sebanyak 385 orang yang
tersebar ke dalam 13 kelas berbeda.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dijadikan sebagai

objek penelitian.’

Menurut  Suharsimi  Arikonto mengemukakan apabila
subyeknya kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua, dan jika lebih
dari 100 orang, maka jumlah sampel dapat diambil sebanyak 15% - 25% atau

sebanyak 50% dari jumlah populasi yang ada.* Berdasarkan jumlah populasi

yang ada penulis menetapkan teknik pengambilan sampel secara fotal sampling

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 115.

2Scarvia B. Inderson, Enclicopadia of Educational Evaluation, (London: Jossi Boss,
1975), h. 339.

3Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Cet. 111; Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), h. 23.

4Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 116.
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khusus bagi guru PAI karena merupakan anggota KKG, yaitu pengambilan
sampel berdasarkan jumlah populasi yang ada yang merupakan objek penelitian.
Sehingga ditetapkan jumlah sampel yang dipilih yaitu seluruh guru yang ada

pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo sebanyak 20 orang.

D. Instrumen Penelitian

1. Interview (wawancara) adalah suatu bentuk komunikasi verbal dalam
bentuk percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.’ Senada dengan
pandangan Joko Subagyo bahwa wawancara adalah suatu kegiatan yang
dilakukan  untuk  mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada responden.® Adapun bentuk
interview yang diterapkan dalam penelitian ini adalah interview terpimpin
(guided interview), yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci, dengan berpedoman pada
pedoman wawancara sebagai instrumen pengumpulan data yang berisi sejumlah
pertanyaan terkait permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

2. Observasi (pengamatan)

Observasi yakni menuliskan kata-kata secara cermat dan tepat atas apa

yang diamati, mencatatnya dan kemudian mengolahnya dalam rangka masalah

SDepartemen Pendidikan Nasional. Op. Cit., h. 561.

¢Joko Subagyo, Op. Cit., h. 23.



32

yang diteliti secara ilmiah.” Sehubungan dengan penelitian ini, maka observasi
yang digunakan berupa kategory sistem, yakni pengamatan yang membatasi pada
variabel kelompok kerja guru (KKG) dan kualitas mengajar guru. Dan untuk
mendukung pengumpulan data dengan penerapan metode observasi maka
digunakan check list atau tabel observasi sebagai alat atau instrumen
pengumpulan data.

3. Angket (Questionaire)

Angket yaitu sejumlah daftar pertanyaan yang diajukan oleh dipeneliti
dengan meminta jawaban dari responden (subjek) yang diteliti dalam bentuk
tulisan.® Angket penelitian yang digunakan adalah berupa selebaran yang terdiri
dari 10 (sepuluh) butir pertanyaan dilengkapi dengan alternatif jawaban. (Lihat

pada lampiran).

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif yakni ditujukan untuk menjelaskan atau menggambarkan
tentang efektivitas KKG dalam meningkatkan kualitas mengajar guru. Data yang
diperoleh dikumpul dan diklasifikasikan menjadi dua kelompok sebagai berikut :
1. Data kualitatif: informasi yang bersifat memberikan penjelasan berupa
uraian yang menggambarkan tentang keadaan, peristiwa ataupun proses, dalam

hal ini data yang diperoleh melalui hasil observasi dan interview.

’S. Nasution. Metode Research; Penelitian Ilmiah, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara,
2001), h. 110.

8Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 167.
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2. Data kuantitatif: data yang diperoleh disajikan dalam bentuk angka.
Angka yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan data yang kemudian

dipresentasekan, dalam hal ini data yang diperoleh melalui angket penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dan diolah selanjutnya dianalisis untuk
mendapatkan kesimpulan akhir sebagai bahan pertimbangan mendapatkan
jawaban atas rumusan masalah.

Analisis ini digunakan pada jenis data yang bersifat kualitatif yang
diperoleh melalui wawancara, kepustakaan dan hasil observasi yang ada
hubungannya dengan pokok masalah penelitian.

Data yang diperoleh melalui wawancara dengan mengajukan berbagai
pertanyaan yang ditujukan kepada pihak tertentu, misalnya kepala sekolah, guru
dan siswa .

Setelah data diperoleh, kemudian dikumpulkan dan analisis, untuk
selanjutnya diklafikasikan dalam bentuk kelompok sehingga data tersebut dapat
terarah dan dijadikan fakta akurat. Adapun teknik analisis data kuantitatif di

gunakan rumus sebagai berikut:

9
=ZF £ 100
N

Ketarangan: P = Persentase
F = Frekuensi
N = Sampel

‘Mubh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik, (Makassar: UNM, 2000), h. 156.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SDN No. 13 Tappong Kota Palopo

Pendidikan merupakan bagian dari hidup sehingga keberadaan sarana
pendidikan seperti sekolah sangat dibutuhkan oleh masyarakat umum. Dengan
semangat dan kesadaran yang tinggi tentang arti pentingnya pendidikan oleh
masyarakat Kota Palopo, pada tahun 1969 pemerintah dan masyarakat
bermusyawarah dan bermufakat agar pada kelurahan ponjalae didirikan sebuah
sekolah pendidikan dasar (SD) karena mengingat pada saat itu untuk sekolah
anak-anak mereka sangat jauh harus berjalan kaki.

Melalui hasil musyawarah yang dilakukan oleh kepala desa
menyampaikan pesan tertulis kepada pemerintah daerah agar hal yang menjadi
kebutuhan masyarakat kelurahan Ponjalae untuk dapat direalisasikan secepat
mungkin karena merupakan kebutuhan mendesak. Dengan usaha dan berbagai
upaya yang dilakukan akhirnya pada bulan maret tahun 1969 pendidikan sekolah
dasar pada kelurahan Ponjalae didirikan dan pada saat itu pula oleh pemerintah
kabupaten dan aparat desa melaksanakan peletakan batu pertama sebagai tanda
pembangunan sekolah akan di laksanakan sesegera mungkin.

Adapun nama sekolah yang di dirikan pada tahun 1969 tersebut pada
awalnya adalah SDN No. 13 Tappong Kabupaten Luwu, namun seiring dengan

perkembangan zaman dan semakin meningkatnya berbagai kecanggihan

34
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teknologi, sekolah tersebut berubah nama menjadi SDN No. 79 Tappong Kota
Palopo, dan pada awal tahun 2011 nama sekolah tersebut kembali berubah
menjadi SDN No. 13 Tappong Kota Palopo atas dasar kebijakan pemerintah Kota.
Dengan semakin meningkatnya kebutuhan sekolah dikarenakan kemajuan zaman,
maka proses renovasipun selalu terlaksana hingga sampai saat ini kondisi sekolah
tersebut terdiri dari beberapa kelas dan semua kondisi kelas kini menjadi semakin
lebih baik dan bersifat permanen, serta berbagai sarana dan prasarana sekolah
semakin baik dan mengalami peningkatan mutu.

Demikian pula dengan pimpinan sekolah atau selaku kepala sekolah yang
menjabat sejak berdirinya sampai saat ini telah beberapa kali mengalami
pergantian. Dalam kurung waktu 38 tahun SDN No. 13 Tappong Kota Palopo
telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 7 (tujuh) orang.

Saat ini dengan kepemimpinan Bapak Drs. H. Muklim Saleh terdapat
beberapa guru selaku sebagai tenaga pendidik dan staf. Dalam proses
kepemimpinan yang dijalankan semua guru dan staf dapat melaksanakan tugas
yang diembannya dengan baik atas kerjasama serta kebijaksanaan kepala sekolah
terhadap para rekan kerjanya (guru dan pegawai atau staf). Adapun untuk
mengetahui kondisi guru yang ada pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo dapat
di lihat melalui penjelasan di bawah.

2. Keadaan Tenaga Pendidik
Guru merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Guru
memilki peranan dalam merencanakan melaksanakan, melakukan evaluasi dan

penentu terhadap proses pendidikan yang di jalankan. Dan dalam menjalankan
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tugas berperan sebagai pendidik sekaligus pengajar, sehingga salah satu fungsi
yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam menghadapi peserta didik adalah
fungsi moral yang harus dijalankan dengan baik dalam melaksanakan aktivitas
pendidikan.

Setiap guru secara teoritis dapat memahami dan menyadari hal-hal yang
mesti untuk dijalankan, dan sebagai pengajar maka guru memiliki aktivitas
mengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya dan
menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar mengajar.’

Sementara itu pengertian mengajar sebagai guru dijelaskan secara
mendetail oleh J.J Hasibuan dengan mengemukakan :

Mengajar menurut pengertian mutakhir merupakan suatu perbuatan yang

kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks dapat diterjemahkan

sebagai penggunaan secara integratif sejumlah komponen yang terkandung
dalam perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesan pengajaran.’

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa untuk menjadi seorang guru
tidaklah mudah, karena banyak hal yang harus diketahui dan harus memiliki
keterampilan tersendiri dalam menghadapi berbagai perilaku dan karakteristik
yang berbeda dari peserta didik.

Adapun keadaan guru SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, Kelurahan

Ponjalae dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:

Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, ( Jakarta:Ciputat Press,
2002), h.19.

2].] Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya:1995 ),
h.37.
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Keadaan Tenaga Pendidik SDN No. 13 Tappong Kota

NO Nama Guru Jabatan
1 Drs. H. Muklim Saleh Kepala Sekolah

2 Saleha Nur Wakil Kepsek / Guru Kelas
3 Hasnah Umar, B.A. Guru Kelas

4 Nurjannah Daud, S.Pd.SD. Guru Kelas

5 Fitriani, S.Pd.SD. Guru Kelas

6 Mundriati, A.Ma. Pd. Guru Kelas

7 Asia Sumang Buir, S.Pd.SD. Guru Kelas

8 Samsidar, S.Pd. Guru Kelas

9 Ariyanti, S.Pd.SD. Guru Kelas

10 Ratna Pasang Guru Kelas

11 Kasmi, S.Pd.SD. Guru Kelas

12 Nani, S.Pd.SD. Guru Kelas

13 Hj. Rahmida, S.Pd.I. Guru PAI

14 Nurjannah Zainuddin, S.Pd.SD. Guru Bahasa Inggris
15 Abd. Syukur, S.Pd. Guru PJOK

16 Misbahuddin, S.Ag. Guru PAI

17 Ratnawati, S.Pd Guru Kelas

18 Budi Kusyadi, S.Pd. Guru Kelas

19 Masrohyat, S.Pd. Guru PJOK

20 Mulia Thamas, S.Pd. Guru Bahasa Ingggris
21 Asmawati Guru PAI

22 Awaluddin Satpam Sekolah

23 Manika Bujang Sekolah

Sumber data : Papan Potensi Guru T.A. 2012/2013
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada SDN No. 13
Tappong Kota Palopo terdapat 1 orang kepala sekolah, 13 orang guru kelas, dan 7
orang guru bidang studi, serta masing-masing 1 orang satpam dan bujang sekolah.
Dengan demikian jumlah seluruh guru dan kepala sekolah terdapat 23 orang.
Dengan keadaan yang demikian disesuaikan dengan jumlah kelas yang ada dapat
dinyatakan pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo memiliki guru yang cukup,
karena keberadaan guru dan jumlah kelas seimbang.

3. Keadaan Siswa

Selain Guru, siswa juga merupakan faktor penentu dalam proses
pendidikan. Siswa adalah obyek dan sekaligus sebagai subyek belajar. Dikatakan
sebagai subyek karena berperan dalam menentukan keberhasilan belajar. Oleh
karena itu siswa memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan kualitas
perkembangan potensi pada dirinya.

Menurut Sutari Imam Burnadib yang dikutip oleh Syaitul Bahri Jamarah
mengemukakan karakteristik tertentu pada anak didik, yaitu :

a. Belum memiliki pribadi yang dewasa susila sehingga masih menjadi
tanggung jawab guru (pendidik).

b. Masih menyempurnakan aspek-aspek tertentu demi kedewasaannya,
sehingga menjadi tanggung jawab pendidik.

c. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara
terpadu, yaitu kebutuhan biologis, rohani, intelegensi, sosial, emosi,
kemampuan “berbicara”, latar belakang sosial, latar belakang biologis serta
perbedaan individual.’

Dengan memahami hal-hal di atas, maka dalam proses pembelajaran

guru dapat menciptakan interaksi yang kondusif, demokratis, efektif dan efisien.

3 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Siswa dalam Interaksi Edukatif, (Cet. 1; Jakarta:
Rineka Cipta, 200), h. 5.
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Sehingga interaksi antara guru dan siswa berjalan sesuai dengan harapan dan
tujuan pembelajaran. Untuk mengetahui kondisi atau keadaan siswa SDN No. 13
Tappong Kota Palopo dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.2.
Keadaan siswa SDN No. 13 Tappong Kota Palopo

No. Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 [A 22 11 33
2 IB 15 17 32
3 A 16 14 30
4 1B 15 15 30
5 A 17 14 31
6 11 B 15 16 31
7 IVA 14 10 24
8 IVB 12 12 24
9 IvC 13 12 25
10 VA 14 17 31
11 VB 15 15 30
12 VI A 20 12 32
13 VIB 19 13 32

Total 207 178 385

Sumber Data: buku absen induk siswa T.A. 2012/2013

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada SDN No. 13
Tappong Kota Palopo terdapat siswa sebanyak 385 orang yang terdiri dari
sebanyak 207 orang anak laki-laki dan sebanyak 178 anak perempuan, yang
terbagi ke dalam 13 (tiga belas) kelas yang berbeda. Dengan jumlah siswa yang
terdapat pada masing-masing kelas sesuai dengan yang digambarkan pada tabel.
Dapat dinyatakan bahwa SDN No. 13 Tappong Kota Palopo tidak

memprioritaskan kualitas jumlah siswa, melainkan dengan kondisi yang
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digambarkan memberikan isyarat pada sekolah tersebut sangat memperhitungkan

keefektifan belajar guna mewujudkan kualitas belajar yang lebih baik.

4. Keadaan sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang dimaksud adalah sesuatu yang dapat

dipergunkan dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan di lingkungan sekolah,

termasuk gedung sekolah beserta peralatannya dalam menentukan keberhasilan

proses belajar mengajar sebagaimana yang diharapkan.

Sarana dan prasarana merupakan bagian yang terpenting dalam

menentukan kelancaran dari suatu proses belajar mengajar. Untuk mengetahui

keadaan sarana dan prasarana yang ada di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo

dapat dilihat pada uraian berikut:

Tabel 4.3
Keadaan sarana dan prasarana SDN No. 13 Tappong Kota Palopo
Tahun 2012
No. Uraian Jumlah Keterangan

1 Ruang kepala sekolah 1 permanen
2 Ruang guru 1 permanen
3 Ruang kelas 10 permanen
4 Ruang perpustakaan 1 permanen
5 W.C. 4 permanen
6 Lapangan bulu tangkis 1 permanen
7 Tenis meja 2 permanen
8 Komputer 4 baik

Sumber data: hasil pengamatan pada tanggal 20 September 2012.
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa keberadaan sarana dan
prasarana yang ada masih sangat terbatas, sehingga dalam hal proses
pembelajaran yang membutuhkan berbagai alat atau praktek belum dapat
terlaksana secara maksimal. Utamanya bagi pelajaran pendidikan agama Islam
dijelaskan oleh Ibu Hj. Rahmida, bahwa pada prinsipnya untuk buku referensi
semua bidang studi telah terpenuhi bahkan tersedia labih dari jumlah siswa yang
ada, namun pada pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan sebuah sarana seperti
mushallah dan Al-Qur’an untuk mendukung kelancaran proses pelaksanaan
pembelajaran, karena mata pelajaran PAI tidak cukup untuk dijelaskan secara
teoretis saja tetapi yang terpenting adalah aplikasi atau praktek dari teori yang
diberikan.*

Berdasarkan komentar di atas mengisyaratkan bahwa masih terdapat
banyak kekurangan dalam hal kelengkapan pembelajaran untuk praktek di SDN
No. 13 Tappong Kota Palopo.

5. Struktur Pengurus KKG di SDN No. 13 Tappong

Setiap organisasi baik organisasi pemerintah maupun swasta harus
mempunyai strukutur yang jelas sehingga rumusan tentang pembagian kerja serta
tanggung jawab akan terlihat secara jelas.

Struktur organisasi harus dirancang dan dibangun sebaik mungkin
dengan mempertimbangkan luasnya tujuan terhadap perkembangan organisasi
serta kemampuan dari sumber daya yang tersedia. Pada prinsipnya perencanaan

dari struktur organisasi adalah mengelompokkan bidang kerja serta menetapkan

“Hj. Rahmida, Guru PAI “wawancara” di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada
tanggal 24 Oktober 2012.
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kerja yang harus diarahkan pada terciptanya tata kerja organisasi yang baik guna
kelancaran pelaksanaan tugas secara terkoordinasi, integrasi dan sinkronisasi pada
SDN No. 13 Tappong Kota Palopo berdasarkan struktur organisasinya.

Adapun susunan dari struktur organisasi KKG SDN No. 13 Tappong

Kota Palopo adalah sebagai berikut:

Drs. H. Muklim Saleh
Penanggung Jawab

Nani, S.Pd.SD.
Ketua KKG

Nurjannah Z., S.Pd. 1. Arivanti, S.Pd.SD.
Sekretaris Bendahara

ANGGOTA

A 4
Seluruh Guru SDN No. 13
Tappong Kota Palopo

Berdasarkan bagan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam struktur
organisasi Kelompok Kerja Guru (KKG) seluruh guru dilibatkan dalam struktur
kepengurusan. Adapun selaku penanggung jawab adalah Kepala Sekolah, da

sebagai Ketua adalah Ibu Nani, sekretaris adalah Ibu Nurjannah Z., dan selaku
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bendahara adalah Ibu Ariyanti, dan selaku anggota adalah seluruh guru SDN No.

13 Tappong Kota Palopo.

B. Efektivitas Kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam Meningkatkan
Kualitas Mengajar Guru PAI di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.
Secara konseptual guru harus mempunyai kinerja yang tinggi agar

mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab pendidikan atau pengajaran.
Karena tinggi rendahnya kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh sejauh mana
guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pendidikan Sekolah
Dasar merupakan basis atau pondasi bagi pendidikan selanjutnya yang
mempunyai berbagai permasalahan dalam upaya peningkatan kualitas anak didik.
Perkembangan guru dalam pandangan belajar mengajar membawa
kosekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena
proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa sebagian besar ditentukan oleh
guru. Kualitas mengajar guru merupakan kunci kesuksesan dalam menciptakan
kader-kader yang berkualitas, olehnya itu setiap guru seharusnya mempersiapkan
diri untuk selalu mampu dan siap dalam menghadapi berbagai jenis siswa, sebab
guru dituntut harus memiliki kualitas mengajar yang baik. Menurut salah seorang
guru yang termasuk dalam kepengurusan KKG di pada SDN No. 13 Tappong
Kota Palopo mengemukakan peranan KKG terhadap kompetensi profesional guru,
yaitu guru yang berkompetensi akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelolah kelasnya sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat optimal. Dan pada kegiatan KKG, proses

pengelolaan kelas merupakan salah satu bagian yang dipelajari sehingga dengan
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hal tersebut KKG dapat berpengaruh kepada kompetensi guru yang berperan
meningkatkan kualitas mengajar guru.’

Efektivias Kelompok Kerja Guru (KKG), yaitu semakin baiknya
kompetensi guru dalam melaksanakan tugas mengajar maupun mendidik secara
lebih profesional disebabkan dalam kegiatan KKG, hal — hal yang difokuskan
dalam setiap pertemuan adalah proses pengelolaan kelas, efektivitas dan
keanekaragaman penggunaan media pembelajaran, penyusunan bentuk
administrasi mengajar serta berbagai hal lainnya terkait peningkatan kualitas
mengajar guru dalam menciptakan kondisi belajar yang dapat melahirkan output
yang bermutu dan berkulitas.

Menurut salah seorang anggota KKG, yaitu Ibu Nurjannah Daud, saat
dikonfirmasi terkait hal tersebut, ia menjelaskan efektivitas kegiatan KKG dalam
pembelajaran berarti meningkatkan kemampuan — kemampuan kognitif, afektif,
dan psikomotorik siswa. Kemampuan tersebut dikembangkan bersama dengan
pemerolehan pengalaman belajar. Pemerolehan pengalaman tersebut merupakan
suatu proses lain yang di antaranya melalui peran dari keaktifan dalam
keikutsertaan pada kegiatan KKG.® Sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa KKG adalah suatu upaya untuk membangkitkan aktivitas sehingga terjadi
perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud tidak hanya berkaitan
dengan ilmu pendidikan, akan tetapi juga berbentuk keterampilan, kecakapan,

sikap, watak, minat, penyesuaian diri sehingga dapat dikatakan melalui KKG guru

6 Nani, Ketua KKG, “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada tanggal
25 Oktober 2011.

SNurjannah Daud, Guru Kelas, “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo,
pada tanggal 27 Oktober 2012.
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dapat melaksanakan tugas secara kompeten dalam profesional sebagaimana
layaknya hal yang diharapkan dalam menunjukkan kegiatan KKG pada tingkat
Sekolah Dasar (SD), khusunya pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.

Perlu dipahami bahwa Kelompok Kerja Guru adalah wadah para guru
sekolah dalam melaksanakan tugas secara profesional melalui pembinaan yang
tergabung dalam organisasi gugus sekolah yang bersifat aktif, kompak dan akrab
dalam membahas berbagai masalah profesional keguruan dengan prinsip dari
guru, oleh guru dan untuk guru dalam rangka pelaksanaan tugas yang lebih
berkompeten dan profesional.

Memahami hal tersebut melalui kegiatan kelompok kerja guru yang
berada di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, maka dapat diuraikan pada tabel
tabel di bawah ini mengenai efektivitas kinerja KKG bagi guru melalui angket
penelitian yang disebar kepada seluruh guru yang berada di SDN No. 13 Tappong
Kota Palopo. Adapun respon para guru tersebut terhadap efektivitas yang

dirasakan dapat diamati pada penjelasan tabel di bawah ini:

Tabel 4.4
KKG merupakan Wadah untuk Memantapkan Kinerja Guru secara Profesional
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 13 65%

01 Setuju 7 35%
Tidak setuju - 0%
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 20 100%

Sumber Data : Hasil Olahan Angket No. 1

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kelompok kerja

guru merupakan wadah yang sangat berperan bagi guru dalam memperbaiki
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proses kinerja guru secara lebih profesional. Hal ini dilihat dari respon guru
dengan terdapatnya sebanyak 65% yang memilih jawaban sangat setuju, dan
terdapat 35% yang memilih sefuju, serta tidak terdapat atau 0% yang memilih
jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju. Sehingga dengan demikian dapat
dinyatakan salah satu indikasi efektivitas KKG yang sangat berpengaruh terhadap
kinerja guru, yaitu memantapkan kinerja yang menjadi tanggung jawab bagi guru

dalam proses pembelajaran secara profesional.

Tabel 4.5
Melalui KK G, maka Mutu Pendidikan Semakin Lebih Baik
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 20 100%
02 Setuju - 0%
Tidak setuju - 0%
Sangat tidak setuju - 0%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 2

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa dengan kelompok
kerja guru, maka mutu pendidikan semakin lebih baik. Hal tersebut di tunjukkan
melalui respon para guru yang secara keseluruhan mengakui pendapat tersebut
dengan terdapatnya jawaban seragam sebanyak 100% yang memilih sangat
setuju, sehingga tidak terdapat atau 0% yang memilih jawaban setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Keseragaman jawaban tersebut mengindikasikan betapa
efektivnya kinerja KKG bagi guru dalam hal peningkatan mutu atau kualitas
mengajar guru menjadi semakin lebih baik. Mutu yang dimaksud tentu mencakup
peningkatan kualitas mengajar guru, dan kualitas belajar siswa sebab ke dua hal
tersebut tentu saling berpengaruh. Tinggi rendahnya mutu pendidikan pada suatu

sekolah atau lembaga pendidikan tergantung dari kualitas belajar.
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KKG merupakan Wadah Kebersamaan Guru dalam Menentukan

Rencana dan Program Pembelajaran

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 15 75%

03 Setuju 4 20%
Tidak setuju 1 5%
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 3

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dinyatakan bahwa kinerja
Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan wadah kebersamaan bagi para guru
dalam menentukan rencana dan pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar,
meskipun terdapat perbedaan pendapat yaitu jawaban yang variatif . Hal ini
diamati melaui respon para guru yaitu terdapat sebanyak 75% yang memilih
jawaban sangat setuju, dan terdapat sebanyak 20% yang memilih jawaban setuju,
serta sebanyak 5% yang memilih jawaban tidak setuju, sehingga tidak terdapat
atau 0% yang memilih jawaban sangat tidak setuju.

Tabel 4.7

KKG merupakan wadah yang dipergunakan oleh guru SD
dalam membahas permasalahan pembelajaran

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 12 60%
04 Setuju 5 25%
Tidak setuju 3 15%
Sangat tidak setuju - 0%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 4

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa KKG yang

merupakan wadah bagi guru SD dalam membahas setiap hal yang dianggap

permasalahan dalam proses pembelajaran. Namun masih terdapat guru yang tidak
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merasakan dampak positif dari hal tersebut, akan tetapi secara dominan atau pada
umumnya guru tetap memilih jawaban sangat setuju yaitu sebanyak 60%, dan
terdapat sebanyak 25% yang memilih jawaban setuju, dan terdapat sebanyak 15%
yang memilih jawaban tidak setuju. Sehingga tidak terdapat guru yang memilih
jawaban sangat tidak setuju atau 0%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih
terdapat guru yang tidak merasakan efektivitas KKG sebagai wadah dalam
membahas permasalahan pembelajaran, namun meskipun demikian pada

prinsipnya, umumnya guru telah merasakan efektivitas kinerja guru tersebut.

Tabel 4.8
KKG Berfungsi Membantu Kelancaran Tujuan Pendidikan Dasar
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 15 75%

05 Setuju 4 20%
Tidak setuju 1 5%
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 5

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa KKG juga
berfungsi dalam membantu kelancaran pencapaian tujuan pendidikan dasar baik
yang bersifat umum maupun secara khusus tiap mata pelajaran. Hal ini dapat
diamati melalui respon para guru yang terdapat sebanyak 75% yang memilih
sangat setuju, dan terdapat sebanyak 20% yang memilih jawaban setuju, serta
sebanyak 5 % yang memilih jawaban tidak setuju, sehingga tidak terdapat atau 0%
yang memilih jawaban sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa
kinerja KKG termasuk efektif dalam membantu kelancaran pencapaian tujuan

pendidikan.
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Tabel 4.9
KKG merupakan Wadah Pertemuan Para Guru Seprofesi
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 18 90%

06 Setuju 1 5%
Tidak setuju 1 5%
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 15 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 6

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Kelompok Kerja
Guru (KKG) dapat menjadi ajang pertemuan bagi para guru yang memiliki profesi
sama, misalnya sama-sama sebagai guru bidang studi PAI atau guru PJOK. Hal
tersebut ditunjukkan melalui respon para guru yang sangat dominan memilih
jawaban sangat setuju sebanyak 90%, dan masing-masing sebanyak 5% yang
memilih jawaban sefuju, dan jawaban tidak setuju, dan tidak ada atau 0% yang
memilih jawaban sangat tidak setuju. Hal ini memberikan isyarat kedisiplinan
pengelolaan materi pada kegiatan KKG, khususnya pada ruang lingkup SDN No.

13 Tappong Kota Palopo.

Tabel 4.10
KKG Mampu Menyelesaikan Permasalahan Belajar yang Dihadapi Siswa
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 15 75%
07 Setuju 3 15%
Tidak setuju 2 10%
Sangat tidak setuju - 0%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 7

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Kelompok Kerja

Guru (KKG) dalam hal penyelesaian permasalahan belajar yang dihadapi oleh
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siswa secara komprehensip belum dapat teratasi secara keseluruhan lewat forum
KKG. Hal ini ditunjukkan oleh respon para guru yang memilih sangat setuju
sebanyak 75%, dan yang setuju sebanyak 15% serta terdapat 10% yang memilih
jawaban tidak setuju dan 0% yang memilih jawaban sangat tidak setuju. Dalam
forum KKG pada prinsipnya hanya memberikan saran maupun usulan bagi guru
dan oleh guru mengenai berbagai permasalahan yang dianggap berat bagi masing-
masing yang dihadapi oleh pihak sekolah.

Adapun mengenai penuntasan atau penyelesaian masalah tersebut kembali
kemasing-masing guru yang menghadapi siswa yang bermasalah tersebut.
Sehingga penulis dapat menyatakan bahwa forum KKG dalam hal penyelesaian
masalah hanya pada sebatas sharing untuk berbagai sekaligus memberikan solusi
penyelesaian berupa saran dari seluruh anggota KKG sesuai dengan pengalaman

masing-masing guru yang bersangkutan.

Tabel 4.11
KKG dapat Meningkatkan Kreativitas Mengajar Guru
No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 20 100%
08 Setuju - 0%
Tidak setuju - 0%
Sangat tidak setuju - 0%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 8
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Kelompok Kerja
Guru (KKG) membantu guru untuk dapat meningkatkan kreativitas mengajar

guru. Hal ini di tunjukkan oleh respon guru yang secara keseluruhan yaitu 100%
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yang memilih jawaban sangat setuju, sehingga tidak terdapat lagi yang memilih
jawaban setuju, tidak setuju dan jawaban sangat tidak setuju.

Melalui gambaran di atas, maka sudah dapat dipastikan kinerja KKG
sangat efektif bagi seluruh guru pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo dalam
hal peningkatan kreativitas mengajar guru. Sehingga diharapakan agar semua guru
khususnya pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo untuk selalu bersikap lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan KKG, dan lebih rutin untuk saling memberikan
masukan dan pengalaman yang diperoleh dalam proses pembelajaran.

Tabel 4.12

Melalui KKG, maka Guru dapat Memanfaatkan Lingkungan
sebagai Sumber Belajar Siswa

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 15 75%
09 Setuju 4 20%
Tidak setuju 1 5%
Sangat tidak setuju - 0%
Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa kinerja Kelompok
Kerja Guru (KKG) dapat memberikan pengarahan kepada guru  untuk
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar bagi siswa. Hal ini diamati
melalui respon para guru yang memilih jawaban sangat setuju sebanyak 75%, dan
terdapat sebanyak 20% yang memilih jawaban setuju, serta terdapat sebanyak 5%
yang memilih jawaban fidak setuju, sehingga tidak terdapat guru atau 0% yang

memilih jawaban sangat tidak setuju.
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Mengamati gambaran tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa melalui
wadah KKG kreativitas guru untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar sangat besar manfaatnya karena dapat meningkatkan kinerja guru dalam
mengembangkan potensi guru untuk memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai
wadah belajar bagi siswa, dan melalui pertemuan KKG, para guru dapat saling
bertukar pikiran mengenai berbagai hal dalam pembelajaran agar dapat terlaksana
secara efektif, termasuk diantaranya yaitu pemanfaatan lingkungan. Hal ini
mnejadi penting bagi semua guru agar agar dapat memanfaatkan seefektif
mungkin lingkungan sekitar sebagai wadah belajar bagi siswa.

Tabel 4.13

Melalui KKG Guru Mampu Menyesuaikan Metode yang Digunakan
dalam Proses Pembelajaran secara Tepat.

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
Sangat setuju 18 90%

10 Setuju 2 10%
Tidak setuju - 0%
Sangat tidak setuju - 0%

Jumlah 20 100%

Sumber Data: Hasil Olahan Angket No. 10

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa melalui KKG oleh
para guru, khususnya bagi guru SDN No. 13 Tappong Kota Palopo mampu
menggunakan metode pembelajaran yang variatif secara tepat dalam proses
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh respon para guru dengan terdapatnya
sebanyak 90% yang memilih jawaban sangat setuju, dan 10% yang memilih
jawaban setuju, serta masing-masing 0% yang memilih jawaban tidak setuju dan

sangat tidak setuju. Mengamati gamabaran tersebut, maka kinerja KKG bagi guru
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termasuk menjadi mediasi dalam memberikan inspirasi untuk penyesuaian metode
terhadap materi dengan tepat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan respon para guru yang ditunjukkan melalui uraian di atas,
khususnya pada guru SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, yang terhimpun dalam
kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), maka terdapat beberapa hal efektivitas
kinerja yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran dapat diperoleh melalui
wadah KKG tersebut yang secara jelas dengan respon yang ada mampu
mengarahkan guru untuk melaksanakan tugas secara lebih profesional dengan
memiliki berbagai kompetensi mengajar.

Adapun beberapa hal penting dimaksud yang dapat diperoleh atau kinerja
KKG terhadap guru yang aktif dalam kegiatan tersebut, yaitu: KKG merupakan
wadah kebersamaan guru seprofesi dalam menetukan rencana dan program
pembelajaran, menjadi wadah penyelesaian masalah pembelajaran. Berfungsi
membantu kelancaran pencapaian tujuan pendidikan dasar, merupakan wadah
untuk meningkatkan kreativitas mengajar guru dan mampu mengarahkan guru
untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar bagi siswa.

Melalui efektivitas kinerja yang dijelaskan di atas, maka Kelompok Kerja
Guru (KKG) seharusnya menjadi perhatian pemerintah untuk memenuhi
kebutuhan yang diperlukan oleh para guru dalam memperlancar kegiatan KKG
tersebut guna mewujudkan tujuan pendidikan yang bermutu dan guru yang

profesional serta memiliki kompetensi atau kualitas mengajar yang baik.
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C. Gambaran tentang Kelompok Kerja Guru (KKG) berpengaruh terhadap
kualitas mengajar guru PAI di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada pembahasan
sebelumnya mengenai efektivitas kinerja KKG di SDN No. 13 Tappong Kota
Palopo, maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan bagi guru yang
intens atau rutin mengikuti kegiatan KK G terhadap peningkatan kualitas mengajar
guru. Hal tersebut digambarkan dari respon para guru yang pada umumnya lebih
dominan memberikan repon positif terhadap semua pertanyaan yang dibagikan
pada angket penelitian sebanyak sepuluh poin pertanyaan.

Untuk lebih mencermati hasil penelitian yang diperoleh selain dengan
menggunakan analisis data secara persentase pada pembhasan sebelumnya, maka
berikut penulis dapat menguraikan beberapa hasil kutipan wawancara terhadap
responden terkait pengaruh kegiatan KKG terhadap peningkatan kualitas
mengajar guru di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo sebagai berikut:

Menurut Asia Sumang Buir, yaitu seorang guru kelas dan peserta yang
aktif mengikuti kegiatan KKG menjelaskan tentang pengaruh KKG terhadap
peningkatan kualitas mengajar, yaitu dalam proses kegiatan KKG yang
dilaksanakan secara menyeluruh oleh guru di Kota Palopo sangat membantu para
guru dalam menentukan bahan pelajaran yang berlandaskan pada tujuan nasional
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan melalui rangkuman silabus dan kurikulum,
program tahunan dan program semester dalam bentuk buku paket bagi seluruh

guru. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan peningkatan kualitas mengajar.®

SAsia Sumang Buir, Guru Kelas “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo,
pada tanggal 01 November 2012.
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Abd. Syukur yang merupakan salah satu anggota peserta KKG yang juga
aktif mengikuti kegiatan KKG memberikan pendapatnya, yaitu dalam proses
pembelajaran guru tidak cukup memiliki pengetahuan tentang materi maupun
media pembelajaran. Tetapi juga harus memiliki keterampilan dan menggunakan
media dengan baik. Untuk itu pelatihan secara kontinyu melalui wadah KKG
mampu meningkatkan kemampuan guru secara profesional dan minat siswa
menjadi meningkat.® Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengaruh nyata
yang dialami oleh guru di atas adalah semakin meningkatnya kemampuan guru
secara lebih profesional dalam melaksanakan tugas yang juga berefek pada
peningkatan minat siswa untuk belajar PAL

Dan menurut Ariyanti salah seorang anggota peserta KKG yang
merupakan bendahara KKG dalam memberikan pendapatnya terkait pengaruh
KKG terhadap kualitas mengajar guru adalah pada dasarnya kegiatan proses
pembelajaran membutuhkan evaluasi prestasi belajar terhadap siswa guna
mengetahui siswa yang masih kurang dan siswa yang telah mencapai prestasi
belajar optimal. Dan melalui KKG hal tersebut dapat mudah untuk dipahami
prosesnya sebab setiap langkah dan upaya yang harus dilakukan secara detail
dijelaskan.” Dan lebih lanjut dijelaskan bahwa secara nyata pengaruh KKG
terhadap kualitas mengajar guru dalam melaksanakan tugas menurut Ibu Ratna

Pasang, menjelaskan kelompok Kerja Guru (KKG) sebenarnya sejak dahulu telah

®Abd. Syukur, Guru PJOK “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada
tanggal 01 November 2012

"Ariyanti, Bendahara KKG “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada
tanggal 05 November 2012.
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dibentuk, namun dalam kepengurusan pada tahun-tahun terakhir yang terlaksana
secara rapi dan berkelanjutan, menyebabkan para guru lebih mudah dalam
mewujudkan kualitas belajar siswa yang optimal karena kualitas mengajar guru
yang semakin mantap.’

Hal tersebut lebih lanjut ia jelaskan disebabkan karena berbagi tukar
pengalaman dan pendapat oleh berbagai guru yang memiliki profesi pada bidang
studi pelajaran yang bersifat umum maupun khusus seperti guru bidang studi pada
tingkat Sekolah Dasar. Sehingga dari hal yang sama sekali tidak sampai dalam
pemikiran guru anggota KKG saat mengajar di sekolah masing-masing akhirnya
muncul saat pelaksanaan KKG. Dan salah satu bentuk secara nyata yang dapat
diamati adalah semakin meningkatnya prestasi belajar siswa karena minat belajar
yang membaik, dan kemampuan guru untuk mengelolah kelas secara lebih kreatif
dan efektif, karena guru telah kaya pengalaman dan wawasan mengajar melalui
kegiatan KKG.

Melalui beberapa uraian di atas, maka penulis dapat menggambarkan
mengenai pengaruh mengikuti kegiatan KKG dalam meningkatkan kualitas
mengajar yang berpengaruh secara nyata terhadap kompetensi profesional guru di
SDN No. 13 Tappong Kota Palopo sebagai berikut:

1. Mengarahkan guru sebagai demonstrator yang baik.
Guru sebagai demonstrator mampu menguasai bahan atau materi yang

diajarkan dan mengembangkan serta meningkatkan keterampilan mengajar para

"Ratna Pasang, Guru Kelas “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada
tanggal 05 November 2012.
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guru dalam proses penyampaian materi. Sehingga secara mudah siswa dapat
memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan sangat baik. Hal
tersebut dibuktikan melalui peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa
khususnya pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.

2. Meningkatkan kompetensi guru sebagai mediator dan fasilitator.

Sebagai mediator para guru anggota KKG memiliki kemampuan dan
pemahaman yang cukup tentang berbagai media pembelajaran yang secara tepat
dapat digunakan untuk efektifitas proses pembelajaran. Dengan demikian guru
menyadari bahwa media pendidikan merupakan pelengkap internal, proses
pembelajran dalam menetukan keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah.

3. Melatih guru secara profesional sebagai evaluator

Guru SDN No. 13 Tappong Kota Palopo yang secara rutin mengikuti
KKG secara nyata dapat merasakan pengaruh KKG terhadap kemampuan guru
untuk mengikuti perkembangan taraf kemajuan kualitas mengajar dan prestasi
belajar siswa dalam setiap kurun waktu pembelajaran. Dengan demikian hal
tersebut menggambarkan guru mampu meningkatkan kualitas mengajar guru,
anggota KKG dapat berperan sebagai demonstrator yang baik, mediator sekaligus
fasilitator dan evaluator.

D. Gambaran Mengenai Kendala yang dihadapi oleh Kelompok Kerja Guru
(KKG), dan cara penanggulangannya .
Terdapatnya pengaruh yang signifikan bagi peningkatan kualitas mengajar

guru di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo bagi guru dalam kegiatan Kelompok
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Kerja Guru (KKG) yang memberikan efek positif juga tidak terlepas dari kendala
yang dihadapi, namun dengan kendala yang dihadapi, para peserta KKG mampu
menanggulanginya secara baik sehingga pelaksanaan kegiatan KKG tetap
terlaksana secara aktif dan berkelanjutan. Hal ini tidak terlepas dari kerjasama
yang baik antar peserta KKG dalam menyelesaikan permasalahan atau kendala
yang dihadapi oleh peserta KKG. Adapun kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan kegiatan KKG oleh guru SDN No. 13 Tappong adalah:
1. Sulitnya mengatur jadwal yang tepat
Jadwal yang dimaksud adalah merampungkan antara kegiatan yang harus
dilaksanakan dalam setiap kali pertemuan dengan ketentuan yang harus disepakati
oleh semua anggota peserta KKG, demikan pula agenda jadwal yang harus
dipersiapkan untuk setiap tindak lanjut dari akhir pertemuan KKG. Adapun cara
penanggulangannya adalah para guru selaku anggota KKG yang aktif tersebut
merencanakan berbagai program sebagai tindak lanjut yang harus dilakukan pada
setiap 2 (dua) kali pertemuan dalam sebulan. Adapun tindak lanjut tersebut dapat
diuraikan secara satu persatu pada pembahasan berikut berdasarkan hasil
wawancara penulis terhadap para guru yang intens mengukuti setiap kegiatan
KKG pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo. Kemudian jadwal ditentukan
dengan mengambil waktu yang berkelanjutan setelah jam mengajar, sebab jika
diambil pada sore hari dari pengalaman yang ada terkadang banyak guru yang
tidak hadir dengan alasan tertidur atau kurang sehat.
2. Kendala lain yang dihadapi adalah munculnya beraneka ragam bentuk

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) setiap guru meskipun tujuan yang
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ingin dicapai tidak berbeda. Dan cara penanggulanganny adalah membuat format
RPP yang dapat lebih efektif bagi guru gunakan untuk setiap kali pertemuan
pembelajaran. Hal ini berdasarkan pendapat Ibu Kasmi, dengan menyatakan
bahwa perencanaan yang perlu untuk dilaksanakan segera adalah membuat format
RPP yang dapat membantu guru agar dapat bekerja lebih efektif, dan kelengkapan
adminstrasi tetap terlaksana di setiap pertemuan pembelajaran. Adapun format
yang direncanakan adalah RPP tersebut tidak lagi di tulis tangan melainkan
diketik secara lansung kemudian diprint, sehingga pada tahun berikutnya
meskipun para guru di rolling dalam pembagian kelas yang berbeda-beda setiap
tahunnya sebab setiap file RPP sebelumnya sudah ada tinggal dilakukan
pengeditan.® Hal ini juga merupakan salah satu program tindak lanjut sebab setiap
tahunnya guru harus selalu menulis tulisan yang hampir semuanya sama pada
tahun kemarin, sehingga jika RPP tersebut juga ada dalam bentuk file, maka guru
tidak perlu lagi membuang waktu, tenaga dan berbagai alat tulis untuk membuat
RPP.

3. Kurang singkronnya antara alokasi waktu dan materi ajar yang padat pada
sebagian mata pelajaran tertentu, adapun cara penanggulangannya adalah
membuat klasifikasi materi pembelajaran yang harus di bantu melalui pertemuan
di luar jam sekolah, sebagaimana menurut pendapat Ibu Nani, yang langsung
memberikan contoh mengenai klasifikasi materi yang dimaksud yaitu untuk
bidang studi PAI dapat menggunakan waktu ekstrakurikuler untuk mempermantap

pemahaman materi melalui praktek di sore hari, demkian pula pada bidang studi

8Kasmi, Guru Kelas “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada tanggal
07 November 2012.
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lainnya yang memang memerlukan waktu yang cukup banyak, namun terbatas
pada pembagian waktu yang ada pada jadwal pembelajaran yang telah di
tentukan.” Hal ini disesuaikan dengan keterbatasan waktu pembelajaran pada
materi pelajaran tertentu sementara kajian materi tersebut membutuhkan waktu
yang relatif lama untuk membantu siswa dapat memahaminya lebih baik.

4. Keseragaman jumlah dan bunyi soal yang yang bebeda dengan sekolah lain,
adapun cara penanggulangan yang dilakukan yakni merampungkan kisi-kisi
materi pembelajaran secara seragam pada seluruh sekolah dasar yang ada pada
Kota Palopo. Hal ini dimaksudkan menurut Ibu Nurjannah Z., selaku sekretris
KKG pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo agar terdapat keseragaman materi
pembelajaran bagi seluruh siswa yang berada pada naungan wadah KKG se Kota
Palopo. Karena tidak dapat dipungkiri banyaknya perbedaan materi yang di terima
oleh siswa yang merupakan berada pada level kelas yang sama, namun dalam
menerima materi pembelajaran tetrdapat pokok pembahasan yang berbeda-beda. '

Gambaran di atas merupakan berbagai bentuk kendala yang dihadapi oleh
para peserta KKG pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, serta cara
penanggulangan yang diterapkan untuk mengatasi kendala yang ada pada

pelaksanaan kegiatan KK G, khusunya pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo.

Nani, Guru Kelas “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo, pada tanggal
07 November 2012.

ONurjannah Z., Sekretaris KKG “Wawancara”, di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo,
pada tanggal 15 November 2012.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,
disimpulkan sebaga berikut:

1. Efektivitas kinerja Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam meningkatkan
kualitas mengajar guru PAI di SDN No. 13 Tappong Kota Palopo yaitu cukup
efektif sebab kinerja KKG merupakan wadah kebersamaan guru seprofesi dalam
menentukan rencana dan program pembelajaran, menjadi wadah penyelesaian
masalah pembelajaran. Berfungsi membantu kelancaran pencapaian tujuan
pendidikan dasar, merupakan wadah untuk meningkatkan kreativitas mengajar
guru dan mampu mengarahkan guru untuk memanfaatkan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar bagi siswa.

2. Gambaran tentang Kelompok Kerja Guru (KKG) berpengaruh terhadap
kualitas mengajar guru PAI di SDN No. 13 tappong Kota Palopo, yaitu
mengarahkan guru sebagai demonstrator yang baik, meningkatkan kompetensi
guru sebagai mediator dan fasilitator, dan melatih guru secara profesional sebagai
evaluator.

3. Adapun kendala serta cara penanggulangan yang dilakukan oleh para
peserta KKG pada SDN no. 13 Tappong Kota Palopo, yaitu sulitnya mengatur
jadwal yang tepat dalam menyelesaikan setiap agenda pada setiap kali pertemuan,

solusinya yaitu melakukan pertemuan di akhir setiap jam mengajar dengan
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melakukan kesepakatan terlebih dahulu, selain itu munculnya keanekaragman
bentuk RPP, sehingga di tanggulangi dengan membentik format yang sama dan
diberlakukan secara umum baik bagi guru kelas maupun terhadap guru bidang
studi.

Kendala lainnya yaitu kurang singkronnya antara alokasi jam mengajar
dengan materi ajar yang terdapat pada sebagian mata pelajaran di sekolah, adapun
solusinya adalah menambah jam mengajar di sore hari bagi mata pelajaran yang

materinya padat karena keterabatasan alokasi waktu di pagi hari.

B. Saran-saran

Demi terwujudnya guru yang memiliki kualitas dan profesionalisme dalam
melaksanakan tugas mengajar serta mewujudkan siswa yang memiliki prestasi,
belajar yang optimal, maka penulis dapat memberikan saran sebagai masukan
kepada pelaksana KKG yang berada pada SDN No. 13 Tappong Kota Palopo
khususnya, dan seluruh tenaga pendidik pada umumnya:

1. Disarankan kepada seluruh guru yang ikut melaksanakan kegiatan KKG
untuk menerapkan berbagai pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh kepada
teman-teman guru lainnya meskipun tidak secara profesi sama-sama mengajar
pada bidang studi atau umum.

2. Diharapkan agar kepada seluruh guru baik bidang studi maupun umum
agar bersifat aktif untuk mengikuti KKG sekaligus mengeluarkan ide tentang
peningkatan kegiatan KKG seperti jadwal yang dibuat agar bersifat lebih rutin,

dan kegiatan yang dilaksanakan terjadwal secara rapi sebelum proses awal
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pelaksanaan KKG@G, jelas hal yang akan dibicarakan dan setiap guru siap karena

mengetahui pembahasan yang akan dilaksanakan.



ANGKET PENELITIAN

I. Identitas Responden
Nama :
Alamat:

II. Daftar Pertanyaan.

(Pilihlah salah satu alternatif jawabn dengan memberi tanda silang (x) pada pilihan
yang sesuai dengan hal yang anda harapkan dan rasakan !)

1. KKG merupakan Wadah untuk Memantapkan Kinerja Guru secara Profesional
a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

2. Melalui KKG, maka Mutu Pendidikan Semakin Lebih Baik
a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

3. KKG merupakan Wadah Kebersamaan Guru dalam Menentukan
Rencana dan Program Pembelajaran

a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

4. KKG merupakan wadah yang dipergunakan oleh guru SD dalam membahas
permasalahan pembelajaran

a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

5. KKG Berfungsi Membantu Kelancaran Tujuan Pendidikan Dasar
a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

6. KKG merupakan Wadah Pertemuan Para Guru Seprofesi
a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

7. KKG Mampu Menyelesaikan Permasalahan Belajar yang Dihadapi Siswa

a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju



8. KKG dapat Meningkatkan Kreativitas Mengajar Guru
a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

9. Melalui KKG, maka Guru dapat Memanfaatkan Lingkungan sebagai Sumber
Belajar Siswa

a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

10. Melalui KKG Guru Mampu Menyesuaikan Metode yang Digunakan dalam
Proses Pembelajaran secara Tepat.

a. sangat setuju b. setuju c. tidak setuju. d. sangat tidak
setuju

*#% Selamat Bekerja ***
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